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ABSTRAK 

 

 

Proses pengayakan yang sering dilakukan oleh masyarakat adalah dengan 

cara manual. Dilihat dari hasil pengamatan di lapangan kendala proses pengayakan 

pasir yang masih secara manual da juga membutuhkan banyak tenaga manusia serta 

waktu pengayakan cukup lama. Untuk meminimalkan tenaga dan waktu pada 

proses pengayakan pasir, diperlukan mesin pengayak yang akan di rancang 

Mesin pengayak pasir ini berpenggerak motor listrik berkapasitas 20 Kg 

dengan sistem gerak rotasi dapat mengayak pasir, kerikil/split dan batu/koral yang 

jatuh pada wadah yang terpisah dari bahan baku pasir pasang menjadi hasil ayakan 

pasir halus. Rancang Bangun Mesin Pengayak Pasir ini bertujuan untuk 

mempermudah pada saat proses pengayakan pasir di UD.Sanggah Jimbaran, yaitu 

dapat mengefisiensikan waktu guna meningkatkan hasil produksi. 

Dari hasil pengujian dan pengambilan data Mesin Pengayak Pasir ini, mesin 

dapat berfungsi atau beroperasi sesuai yang diharapkan. Dari hasil pengujian 

menggunakan mesin pada proses pengayakan yang dilakukan sebanyak 3 kali 

percobaan dari bahan baku 1 Kampil dengan kapasitas 19 Kg dengan rata-rata 

waktu yang dibutuhkan yaitu 19,6 detik. 

Menggunakan Mesin ini pada proses pengayakan pasir dapat 

mengefisiensikan waktu 31% guna meningkatkan hasil produksi. Hal in 

menunjukkan ketercapaian dari target sesuai ekspetasi yang sudah ditetapkan yaitu 

hasil efisiensi waktu dan hasil produksi meningkat ≥ 33%. Jadi menggunakan mesin 

pada proses pengayakan pasir dinyatakan reliabel atau layak yang dapat diandalkan 

dalam proses pengayakan sebagai bahan baku pembuatan sanggah. 

Kata kunci : Pasir, Pengayak, Rancang bangun, Mesin, Efisiensi 
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DESIGN AND CONSTRUCTION OF BLACK SAND SIEVE 

MACHINE (Bias Melela) WITH 20KG CAPACITY TO INCREASE 

SANGGAH SALES PRODUCTIVITY AT UD. SANGGAH 

JIMBARAN 
 

 

ABSTRACT 

The sifting process most commonly used by the public is manual. Field 

observations indicate that manual sifting is still a problem, requiring significant 

manpower and a lengthy sifting time. To minimize the labor and time required for 

the sand sifting process, a sifting machine will be designed. 

This sand sieving machine is driven by an electric motor with a capacity of 

20 kg with a rotational motion system that can sift sand, gravel/split and stone/coral 

that falls into a separate container from the raw material of the tide sand into fine 

sand sifted results. The design of this Sand Sifting Machine aims to simplify the 

sand sifting process at UD. Sanggah Jimbaran, namely to be able to streamline 

time to increase production results. 

Based on the testing and data collection results, the Sand Sifting Machine 

can function and operate as expected. The results of the machine's screening 

process were carried out three times using 1 Kampil of raw material with a capacity 

of 19 kg, with an average time of 19.6 seconds. 

Using this machine in the sand sifting process can save 31% on time and 

increase production output. This demonstrates the achievement of targets 

according to predetermined expectations, with both time efficiency and production 

output increasing by ≥ 33%. Therefore, using this machine in the sand sifting 

process is deemed reliable and feasible, as it can be relied upon for the sifting 

process as a raw material for making sanggah.  

Keywords: Sand, Sifter, Design, Machine, Efficiency 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Saat proses pengayakan pasir yang di laksanakan oleh masyarakat dan usaha 

pasir masih menggunakan cara manual. Menurut (Kustanto, 2017) Pengayakan 

adalah sebuah cara pengelompokan butiran yang akan dipisahkan menjadi satu atau 

beberapa jenis ukuran. Pengayakan merupakan pemisahan berbagai campuran 

partikel kasar dan halus dengan menggunakan ayakan. Proses pengayakan juga 

digunakan sebagai penyaring atau pemisah yang ukurannya berbeda dengan bahan 

baku. Material pasir kerikil/split dan batu/koral dengan ukuran seragam sering kali 

dibutuhkan dalam konstruksi bangunan serta pada proses pengayakan dapat 

memudahkan kita untuk mendapatkan butiran pasir kerikil/split dan batu/koral 

dengan ukuran yang relatif seragam. Pasir adalah contoh bahan material butiran. 

Butiran pasir umumnya berukuran antara 0,0625 sampai 2 mm (Handra et al., 

2016). 

Proses pengayakan juga digunakan sebagai alat pembersih, pemisah 

kontaminan yang ukurannya berbeda dengan bahan baku. Pengayakan 

memudahkan untuk mendapatkan pasir dengan ukuran yang seragam. Pengayakan 

dapat didefinisikan sebagai suatu metoda pemisahan berbagai campuran partikel 

padat sehingga didapat ukuran partikel yang seragam serta terbebas dari 

kontaminan yang memiliki ukuran yang berbeda dengan menggunakan alat 

pengayakan (Nofriady Handra dkk,2016). Diamati dari kinerja dulu cara mengayak 

pasir masih dilakukan manual oleh 2 orang agar mempermudah pengayakan secara 

manual. Proses pengayakan ini ada 2 cara yang dilakukan yaitu melempar pasir 

pada ayakan berdiri miring dan dari pengamatan saya sendiri di UD.Sanggah 

Jimbaran yaitu menggunakan jaring untuk mengayaknya dengan cara di ayunkan 
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oleh 2 orang. Proses ini membutuhkan tenaga dan waktu yang lumayan lama agar 

pasir dapat terayak secara halus. 

Dari hasil pengamatan di lapangan. Banyak masyarakat di Bali yang 

mempunyai usaha sanggah bias melela (Pasir Hitam). Salah satunya yaitu usaha 

UD.Sanggah Jimbaran yang berlokasi di Br.Tegal, Desa Jimbaran, Kecamatan Kuta 

Selatan, Kabupaten Badung. UD.Sanggah Jimbaran merupakan usaha pelinggih 

yang banyak memproduksi sanggah yang berbahan dasar pasir hitam dan semen. 

Dimana proses pengayakan nya masih manual dengan menggunakan jaring 

pengayakan dengan ukuran dimensi 1,6m x 70cm. Dimana proses pengayakan ini 

cuma dilakukan beberapa kali jadi hasil pengayak tidak nentu karena dilanjutkan 

proses pengecoran. Rata rata mengayak pasir hitam ini mampu memproduksi pasir 

halus per sekali ayakan. Dimana berat jenis pasir per 1m3 = 1.400 kg. Sehingga di 

konversi proses pengayakan ini yang dilakukan manual mampu memproduksi hasil 

ayakan pasir halus 1.400 kg per sekali ayakan. Proses ayakan ini tidak nentu 

dilakukan berkali kali dikarenakan terdapat proses pembuatan sanggah. 

Pengayakan ini dilakukan oleh 2 orang pekerja. Kendala proses ini yaitu 

memerlukan tenaga dan waktu yang dibutuhkan cukup lama. 

Untuk meringankan rasa tenaga dan waktu pada proses pengayakan pasir, 

diperlukan mesin pengayak. Oleh karena itu untuk mempercepat dan 

mempermudah pada saat proses pengayakan pasir, pada proyek akhir ini dirancang 

mesin untuk menunjang pada proses pengayakan pasir. Mesin pengayak pasir yang 

dirancang yaitu “Mesin Pengayak Pasir Hitam (Bias Melela). Mesin pengayak pasir 

ini adalah alat yang berfungsi untuk memisahkan berbagai campuran partikel padat 

yaitu pasir, kerikil/split dan batu/koral dari bahan baku pasir pasang menjadi hasil 

ayakan pasir halus. Mesin pengayak ini dirancang dengan kapasitas 20 Kg dalam 

wadah ayakan. Sistem gerak yang dirancang pada mesin pengayak pasir ini yaitu 

mekanisme transformasi gerak rotasi, dimana pada proses pengayakan 

menggunakan sistem gerak memutar. Serta mesin pengayak ini dirancang model 

seperti molen agar dimana pasir yang halus turun kebawah arah ke kanan dan hasil 

batu/kerikil kasar ayakan turun dibagian bawah bak pembuangan kerikil bekas 

ayakan. 
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Di proses pembuatan alat rancang bangun ini tenaga manusia pada mesin 

ini hanya sebagai operator dan penumpah atau penuang pasir, karena butiran pasir 

yang halus dan yang kasar akan tertampung oleh masing-masing bak wadah yang 

telah disediakan. Dengan adanya mesin pengayak ini diharapkan dapat 

mengefisiensikan usaha pekerja dan waktu pada proses pengayakan, sehingga 

mesin ini dapat meningkatkan hasil produksi ayakan pasir dan menambah nilai 

ekonomis dari penggunaan mesin pengayak. Penggerak pada mesin pengayak ini 

yaitu menggunkan motor listrik. Dengan penggunaan motor listrik juga diharapkan 

dapat digunakan dimanapun serta mudah dalam pengoperasiannya serta proses 

maintenance yang mudah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan ruang lingkup permasalahan dari latar belakang yang dibuat, 

maka penulis dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana rancang bangun Mesin Pengayak Pasir Hitam ini? 

2. Apakah Mesin Pengayak Pasir Hitam dapat mengefisiensikan waktu pada 

proses pengayakan guna meningkatkan hasil produksi? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam proyek akhir ini mengangkat judul rancang bangun “Rancang 

Bangun Mesin Pengayak Pasir Hitam (Bias Melela) Kapasitas 20Kg untuk 

Meningkatkan Produktivitas Penjualan Sanggah di UD. Sanggah Jimbaran”. Untuk 

membatasi permasalahan dari rancang bangun ini, penulis menentukan batasan 

masalah yaitu: 

1. Merancang bangun Mesin Pengayak Pasir Hitam untuk dapat 

mengefisiensikan waktu pada proses pengayakan di UD.Sanggah Jimbaran 

2. Merancang bangun Mesin Pengayak Pasir Hitam yang dapat meningkatkan 

hasil produksi ayakan pasir. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1.4.1  Tujuan umum 

1. Memenuhi syarat dalam menyelesaikan pendidikan Diploma III, Program 

Studi D3 Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Bali. 

2. Mengimplementasikan ilmu-ilmu yang didapat dari perkuliahan jenjang 

Diploma III, Program Studi D3 Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, 

Politeknik Negeri Bali baik secara teori maupun praktek. 

 

1.4.2 Tujuan khusus 

Adapun tujuan khusus dari proyek akhir “Rancang Bangun Mesin Pengayak 

Pasir Hitam (Bias Melela) untuk Meningkatkan Produktivitas Penjualan Sanggah 

di UD. Sanggah Jimbaran” adalah sebagai berikut: 

1. Dapat merancang bangun Mesin Pengayak Pasir Hitam (Bias Melela) untuk 

Meningkatkan Produktivitas Penjualan Sanggah di UD. Sanggah Jimbaran 

guna mengatasi masalah pada proses pengayakan pasir yang masih secara 

manual. 

2. Untuk mengetahui mesin pengayak pasir ini dapat mengefisiensikan waktu 

pada proses pengayakan guna meningkatkan hasil produksi. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian dari rancang bangun Mesin Pengayak Pasir 

Hitam (Bias Melela) untuk Meningkatkan Produktivitas Penjualan Sanggah di UD. 

Sanggah Jimbaran ini bagi penulis, Politeknik Negeri Bali, dan masyarakat adalah 

sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat bagi penulis 

Rancang bangun ini merupakan sarana bagi penulis untuk 

mengimplementasikan ilmu-ilmu yang didapat semasa perkuliahan dari semester 1 

sampai 5 sekaligus untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang dapat 
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diperoleh dari pihak lain sebagai penunjang keberhasilan proyek akhir ini, serta 

untuk mengembangkan ide-ide yang dimiliki penulis. 

1.5.2 Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali 

Adapun manfaat proyek akhir yang penulis buat bagi Politeknik Negeri Bali 

adalah: 

1. Hasil rancang bangun ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi civitas 

akademik Politeknik Negeri Bali. 

2. Menambah sumber informasi dan bacaan di Perpustakaan Politeknik Negeri 

Bali. 

3. Bisa dijadikan Studi Kasus buat kedepannya 

 

1.5.3 Manfaat bagi masyarakat 

Hasil rancang bangun Mesin Pengayak Pasir Hitam (Bias Melela) untuk 

Meningkatkan Produktivitas Penjualan Sanggah di UD.Sanggah Jimbaran ini 

diharapkan dapat membantu masyarakat maupun pelaku usaha pedagang sanggah 

untuk dapat meminimalkan penggunaan tenaga dan waktu pada proses pengayakan 

guna meningkatkan hasil produksi dibandingkan pengayakan pasir yang masih 

secara manual. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil rancang bangun, pengujian, pengolahan data mesin pengayak ini 

di siumpulkan sebagai berikut : 

1. Mesin Pengayak Pasir Menggunakan Penggerak Motor Listrik 

menggunakan  beberapa komponen sehingga mesin dapat direncanakan 

dengan baik, dimana komponen itu adalah Motor listrik sebagai penggerak 

utamanya, puli, Gearbox, vbelt, tabung ayakan, roda output, dan berbagai 

macam komponen lainnya. 

2. Mesin Pengayak Pasir ini dapat berfungsi atau beroperasi sesuai yang 

diharapkan guna mengatasi masalah pada proses pengayakan pasir yang 

masih secara manual karena menggunakan mesin dapat mengefisiensikan 

waktu 31% guna meningkatkan hasil produksi mengayak pasir sebagai 

bahan pembuatan sanggah di UD.Sanggah Jimbaran. 

3. Perhitungan BEP yang sudah di peroleh dimana menjual 1 unit saja belum 

menutup semua biaya tetap. Mulai untung setelah menjual 2 unit Sanggah. 

4. Dalam perjam mesin pengayak ini dapat menghasilkan pasir hitam (Bias 

Melela) sebanyak 2,62𝑚3/𝑗𝑎𝑚 

5. Mesin ini mempunyai rata rata waktu mengayak pasir ini selama 19,6 detik 

 

5.2 Saran 

 Dalam rancang bangun mesin ini terdapat beberapa saran yang penting 

dalam proses perencanaan alat ini yaitu ; 

1. Memastikan semua komponen berjalan dengan baik, dikarenakan beban 

yang lumayan berat untuk mengayaknya. 

2. Merawat mesin secara berkala (Preventive Maintenance) 

3. Diharapkan di desain ulang (Redesign) untuk kedepannya. 
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